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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM
di Desa Lamajang melalui pemanfaatan fotografi produk dan pemasaran digital. UMKM
di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian, namun masih menghadapi
tantangan dalam hal pemasaran. Fotografi produk yang berkualitas dan strategi
pemasaran digital yang efektif dapat membantu UMKM meningkatkan visibilitas dan
penjualan produk, mengingat selama ini penjualan menggunakan metode langsung
tanpa ada promosi dan pemanfaatan media sosial. Desa Lamajang, dengan potensi
sebagai desa wisata dan memiliki UMKM yang besar, dipilih sebagai lokasi pengabdian
masyarakat. Melalui pelatihan fotografi produk dan pemasaran digital, diharapkan
UMKM di Desa Lamajang dapat meningkatkan kualitas produk visual mereka dan
menjangkau pasar yang lebih luas.

Kata Kunci: Desa Wisata; UMKM; Promosi; Fotografi

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terbukti menjadi kontributor utama
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan kapasitasnya dalam menyerap tenaga
kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai tingkatan, UMKM telah
membuktikan diri sebagai pilar penting dalam perekonomian nasional (Zuliawati Zed et
al., 2024). Dengan total sekitar 56,2 juta perusahaan, UMKM memiliki peran strategis dan
berkontribusi besar pada perekonomian nasional, menyumbang 53,3% dari Pendapatan
Domestik Bruto. Selain itu, juga mampu menyerap 97,2% tenaga kerja dari total tenaga
kerja yang ada di Indonesia. Jumlah bisnis perdagangan berbasis internet telah
meningkat 17% dalam sepuluh tahun terakhir, menjadi 26 juta lebih, diikuti oleh jumlah
pelaku UMKM yang meningkat menjadi 55 juta lebih, menurut data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) (Sutandi et al., 2020). Peningkatan perekonomian hanyalah salah satu dari
sekian banyak potensi yang dapat dicapai melalui pengembangan sektor industri
berbasis internet dan teknologi (Fatihah et al.,, 2023). Salah satu upaya untuk
mewujudkan potensitersebut adalah dengan mendorong pertumbuhan ekonomi digital
di Indonesia.

Agar bisnis bisa bertahan di tengah persaingan yang ketat, inovasi dan kreativitas
adalah kunci untuk terus beradaptasi dengan perubahan zaman (Sudrartono et al,,
2022). Masalah utama yang dihadapi saat ini adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan para pelaku usaha dalam bidang pemasaran digital (Subroto et al., 2023).
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Khususnya, masih banyak yang belum memahami cara memanfaatkan media sosial
secara efektif untuk menjangkau konsumen dan meningkatkan penjualan. Dengan
memanfaatkan digital marketing, UMKM tidak hanya bisa meningkatkan penjualan, tapi
juga memperluas jangkauan pasar dan membangun brand awareness yang lebih kuat
(Yuliati et al., 2022).

Pemerintah Indonesia telah mengakui pentingnya fotografi dalam ekonomi kreatif
dan berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan sektor ini. Langkah konkret yang
diambil adalah dengan memperkuat Badan Ekonomi Kreatif guna menghadapi era
digital (Bezaliel & Mintorogo, 2019). Fotografi adalah bahasa visual yang universal dan
sangat diminati di Indonesia. Melalui gambar yang nyata, fotografi mampu
menyampaikan pesan dan informasi secara efektif (Sembiring & Menda Ginting, 2018).
Dengan penggabungan pemanfaatan fotografi dan pemasaran digital, dapat
memberikan dampak yang berarti bagi pelaku UMKM. Terutama dengan begitu produk
UMKM dapat dikenal secara luas dengan respresentasi foto yang menarik calon
pelanggan (Yuke Elsinta et al., 2023). Catalogue shoot atau packshot adalah foto produk
yang bertujuan untuk menampilkan detail produk, terutama kemasannya, secara jelas
dan menonjol (Rahardjo, 2022). Foto ini biasanya digunakan untuk katalog produk atau
toko online. Salah satu cara untuk menghasilkan hasil foto yang berkualitas adalah
dengan menguasai komposisi (Syopyan & Sari, 2021). Melalui penataan elemen-elemen
visual dalam sebuah frame, dapat menyampaikan pesan yang kuat dengan menonjolkan
point of interest dari tiap produk (Fallah & Sari, 2022). Tidak perlu menggunakan alat
profesional untuk menghasilkan foto yang menarik, tapi memanfaatkan smartphone juga
bisa dioptimalkan (Sary Puspita & Octoviani, 2023).

Desa Lamajang, yang terletak di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, adalah sebuah desa wisata yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang
sangat beragam. Meski telah mengalami modernisasi, masyarakat Desa Lamajang tetap
menjaga kelestarian lingkungannya, termasuk hutan keramat yang menjadi ciri khas
desa ini. Potensi wisata di Desa Lamajang sangat besar, dengan berbagai objek wisata
alam dan budaya yang menarik (Website Resmi Desa Lamajang, 2019). Namun, promosi
dan pengelolaan potensi ini belum optimal, sehingga banyak wisatawan yang belum
mengenal dan mengunjungi desa ini (Sujana & Sari, 2023). Dalam era digital saat ini,
diperlukan sebuah platform yang dapat memperkenalkan potensi desa secara lebih luas
dan efektif. Oleh karena itu, pengembangan website content management system (CMS)
sebagai media promosi interaktif menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan daya
tarik dan kunjungan wisata ke Desa Lamajang. Desa Lamajang sendiri merupakan desa
potensial yang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan juga sumber daya
manusia yang memadai. Dengan adanya lokasi wisata arung jeram, situs sejarah dan
museum serta cagar budaya dan didukung dengan adanya industri makanan dan juga
industri kerajinan sebagai salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat setempat dalam
membentuk UMKM.

UMKM yang ada di Desa Lamajang dikelola secara terpusat oleh Bumdes dengan
pelaku usahanya mayoritas Perempuan dengan produk yang diunggulkan adalah
produk hasil produksi secara mandiri. Dengan insiden Covid sangat mempengaruhi
penjualan UMKM, terutama karena metode penjualan masih dilakukan secara langsung.
Sama dengan objek wisata yang ada di Desa Lamajang, produk UMKM juga kurang
dapat dipromosikan dengan luas. Sehingga solusi yang diberikan untuk permasalahan
ini adalah dengan melaksanakan workshop dan pelatihan dasar fotografi agar
meningkatkan brand awareness dan peningkatan penjualan dengan pemasaran digital
menggunakan media sosial.
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Dengan pendekatan solusi yang sama, kegiatan serupa pernah dilakukan
sebelumnya di Desa Lengkong, Bojongsoang, Bandung untuk peningkatan kompetensi
UMKM yang dikelola oleh warga Perempuan Desa Lengkong. Program sebelumnya
mengusung beberapa program pelatihan yaitu pelatihan fotografi produk, pelatihan
hypno-selling, dan pelatihan pengelolaan toko online (Setianingsih, 2022). Melihat
keberhasilan program ini, menggerakkan tim untuk mengadopsi program agar dapat
mengembangkan kompetensi UMKM. Pembeda dengan program sebelumnya adalah
karena Lokasi Desa Lamajang terbilang jauh dari pusat kota, sehingga pelatihan
difokuskan untuk pelatihan fotografi saja, sedangkan untuk pengenalan dan pelatihan
online shop dilakukan oleh tim lain.

METODE

Metode yang digunakan pada pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini
didetailkan sebagai berikut :
1. Survei dan analisis kebutuhan
e Melakukan koordinasi dengan perangkat desa dan kelompok UMKM di
Desa Lamajang
e Mengumpulkan data melalui survey dan wawancara dengan pelaku
UMKM untuk memahami kebutuhan terkait fotografi produk
e Mengidentifikasi produk unggulan yang berpotensi untuk dipasarkan
secara online
2. Pengembangan materi pelatihan
e Membuat modul pelatihan, buku panduan, dan video tutorial yang mudah
dipahami dan diikuti oleh pelaku UMKM
e Menyediakan materi tentang dasar-dasar kewirausahaan dan manajemen
bisnis untuk meningkatkan kapasitas UMKM
3. Pelatihan dan workshop
e Mengadakan sesi pelatihan dan workshop praktis yang fokus pada teknik
fotografi produk menggunakan smartphone, termasuk pencahayaan,
komposisi, dan penggunaan alat pendukung sederhana
e Memberikan pelatihan tentang penggunaan platform e-commerce dalam
bentuk website CMS
e Melakukan sesi konsultasi dan penilaian awal kualitas foto produk
e Menyediakan fasilitas peralatan dasar untuk fotografi produk
e Memberikan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM dalam
mempraktikkan teknik fotografi
4. Evaluasi dan monitoring
e Melakukan evaluasi hasil program melalui survei kepuasan dan penilaian
peningkatan keterampilan terhadap kemampuan fotografi pelaku UMKM
e Menilai dampak program melalui peningkatan kualitas foto produk
e Memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
e Menyusun laporan akhir program dan menyebarkan hasilnya kepada
pihak terkait
5. Promosi dan pemasaran
e Membantu pelaku UMKM membuat website CMS untuk promosi produk
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan terkait pelaksanaan pengabdian masyarakat dijelaskan
berdasarkan tiap tahap metode sebagai berikut.

Survei dan Analisis Kebutuhan

Hal pertama yang dilakukan sebelum kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan adalah dengan berkunjung langsung ke lokasi Desa Lamajang, menemui
perangkat desa agar bisa disusun materi beserta rencana kegiatan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Pada wawancara ini ditemukan bahwa keterbatasan
pengetahuan warga terutama mengenai pemanfaatan fotografi dalam pemasaran digital
produk UMKM. Sehingga rencana pengadaan workshop dirasa tepat karena pelaku
UMKM dapat praktik secara langsung dipandu oleh pemateri. Juga ditentukan bahwa
peserta yang akan mengikuti program pelatihan dan workshop adalah perwakilan dari
tiap UMKM yang ada di Desa Lamajang dengan jumlah sebanyak 20 orang. Juga dibahas
mengenai kebutuhan fasilitas beserta teknis pelaksanaan saat workshop diadakan.

Gambar 1. Survei kebutuhan denganperangat desa lamajang

Pengembangan Materi Pelatihan

Materi disusun dengan sederhana agar lebih mudah untuk dipahami oleh pelaku
UMKM. Modul disediakan dalam format hardfile ukuran A5 dan softfile format pdf
dengan jumlah halaman sebanyak 19 halaman termasuk cover dan penutup. Lingkup
materi yang disusun meliputi :

1. Peningkatan pembelian online dan usaha online (Andi & Sulistiowati, 2024)

2. Alasan kenapa harus beralih ke online atau pemasaran digital (Inge, 2022)

3. Alat fotografi dasar (Pitonak, 2024)

4. Tips dan proses fotografi produk (Lawson, 2024)
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Pelatihan dan Workshop

Pelatihan dan workshop dimulai dengan pemaparan materi selama kurang lebih
45 menit dengan mengenalkan alat pendukung fotografi sederhana. Tiap peserta
dibekali properti fotografi sebagai workshop kit yang dapat digunakan langsung untuk
praktik fotografi. Setelah pemaparan materi, peserta langsung melakukan praktik
fotografi dengan menggunakan properti dan produk UMKM yang sebelumnya dibawa,
selama praktik peserta didampingi dan diberikan arahan oleh tim. Untuk fotografi
sederhana, selain penggunaan smartphone sebagai komponen utama dalam
pengambilan foto, tapi juga ditekankan pada pencahayaan dan komposisi tata letak
produk. Pencahayaan paling bagus menggunakan cahaya alami matahari, namun jika
dalam ruangan kurang mendapatkan cahaya matahari maka dapat dibantu dengan
pencahayaan tambahan seperti lampu atau ringlight. Selama praktik peserta dibagi
menjadi kelompok yang terdiri dari 3 orang.

B T
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Gambar 3. Pendampingan praktik fotografi

Sesi pelatihan dan workshop diakhiri dengan kompetisi fotografi produk, dimana
peserta diminta untuk upload foto terbaik selama sesi praktik. Komponen penilaian
terdiri dari point of interest yang ingin ditonjolkan pada produk tersebut, komposisi foto,
tata letak produk, juga dari sisi pencahayaan foto. Hasil diskusi tim memperoleh 3 nama
yang dipilih sebagai foto terbaik selama praktik workshop dan mendapatkan hadiah
terpisah dari tim pengabdian masyarakat.
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Gambar 4. Pemenang kompetisi fotografl produk UMKM

Evaluasi

Di akhir dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
dengan menyebar survei ke peserta pelatihan dan workshop. Evaluasi ini bertujuan
untuk memperbaiki baik dari sisi materi, pelayanan, fasilitas, dan pelaksanaan kegiatan
workshop. Karena keterbatasan waktu, evaluasi dilakukan dengan cara pengisian form
survei oleh peserta workshop yang dibuat melalui google form pada link https://tel-
u.ac.id/kuesionerfotografilamajang dan tidak melakukan evaluasi dalam bentuk lainnya.
Survei terdiri dari 5 pertanyaan dengan pilihan jawaban dan bobot nilainya tertulis pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pilihan jawaban survei dan bobot nilai

Pilihan Jawaban Bobot
A. Sangat Bagus/Sesuai/Jelas 5
B. Bagus/Sesuai/Jelas 4
C. Netral 3
D. Cukup Bagus/Sesuai/Jelas 2
E. Tidak Bagus/Sesuai/Jelas 1

Dari 20 peserta yang hadir pada workshop, hanya 17 orang yang mengisi survei.
Sehingga perhitungan hasil survei adalah mengkalikan jumlah jawaban dengan bobot
nilai, kemudian dihitung nilai rata-ratanya. Dari nilai rata-rata dihitung lebih lanjut untuk
didapatkan presentase nilai dari tiap pertanyaan. Hasil perhitungan survei dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil perhitungan survei di atas pertanyaan terkait waktu
pelaksanaan mendapat presentase terendah, dengan catatan tambahan peserta ingin
durasi pelaksanaan diperpanjang. Sedangkan sisanya mendapatkan nilai range 80%-
87% dimana secara keseluruhan peserta ingin diadakan pelatihan dan workshop lanjutan
terkait fotografi produk dan materi lainnya untuk mendukung peningkatan UMKM di
Desa Lamajang. Menurut wawancara lisan dengan salah satu peserta workshop,
Nurhayati, pemilik UMKM kerajinan tangan, mengungkapkan manfaat yang dirasakan
setelah mengikuti workshop “llmu fotografi yang diajarkan sangat membantu saya
memahami bagaimana menampilkan produk saya dengan lebih menarik. Saya optimis ini
bisa meningkatkan penjualan. Semoga kegiatan yang serupa bisa hadir kembali di Desa
Lamajang sehingga pengembangan usaha pelaku usaha lebih berkembang dan maju”.
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Tabel 2. Perhitungan hasil survei evaluasi
Nilai Jawaban Nilai

No Pertanyaan A B C D E Jumlah RRaai;aa- Presentase

1 Materi kegiatan
terkait fotografi
produk sesuai
dengan
kebutuhan
masyarakat

2 Waktu
pelaksanaan
kegiatan abdimas 25 32 3 4 1 65 3.82  7647%
ini relatif sesuai
dan cukup

3 Materi kegiatan
fotografi produk
yang disajikan 35 24 6 2 1 68 4.00  80.00%
jelas dan mudah
dipahami

4 Tim pelaksana
memberikan
pelayanan dan 45 24 0 2 1 72 424  84.71%
asistensi yang baik
selama kegiatan

5 Masyarakat
menerima dan
berharap
kegiatan-kegiatan
seperti ini
dilanjutkan di
masa yang akan
datang

30 32 3 2 1 68 4.00  80.00%

50 20 3 0 1 74 435 87.06%

Berdasarkan hasil survei dan evaluasi, dirancang beberapa poin berikut untuk
keberlanjutan program abdimas di Desa Lamajang di masa mendatang:

1. Pelaksanaan workshop minimal 3 jam terdiri dari penyampaian materi dan
praktik

2. Akan dilakukan pengambilan survei singkat mengenai prioritas kecakapan
pelaku UMKM yang terdiri dari kemampuan fotografi produk, packaging,
pengelolaan online shop, strategi pemasaran, dan pembukuan akuntansi
sederhana

3. Materi workshop disusun sesuai topik dengan menambahkan kendala pada
implementasi nyata studi kasus tertentu beserta solusinya

4. Membuat sebuah learning system yang memuat materi workshop semua tim
abdimas yang datang ke Desa Lamajang sebagai upaya transfer knowledge
ke Masyarakat.
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Promosi dan Pemasaran

Hasil pelatihan dan workshop fotografi yang dilakukan oleh pelaku UMKM Desa
Lamajang dipublikasikan melalui website CMS vyang dapat diakses pada
https://padlet.com/eskaluspita/umkmdesalamajang. Hal ini dilakukan supaya bisa
terlihat produk apa saja yang dimiliki oleh UMKM Desa Lamajang di satu tampilan
website. Pada workshop ini lebih difokuskan pada kemampuan fotografi, sedangkan
untuk materi terkait penggunaan dan pemanfaatan e-commerce begitu juga dengan
strategi pemasaran dilakukan oleh tim abdimas lainnya. Penggunaan website CMS
ditekankan pada display produk UMKM yang dimiliki oleh Desa Lamajang, jika ada calon
pembeli maka akan diarahkan untuk menghubungi kontak UMKM masing-masing.

&) Produk UMKM Desa Lamajang

# Basreng Samar Kahayang ¥ UM B Moten sama rasa Ten Nisa tamajang

Basreng samar kahayang UKM Bibilintik

&

Gambar 5. Foto Produk UMKM Desa Lamajang

SIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Lamajang dengan peserta
terkhusus untuk pelaku UMKM mendapatkan feedback yang baik dan terlaksana dengan
lancar. Peserta mendapatkan workshop kit berupa properti sederhana fotografi dan
dapat mempraktikkan materi fotografi dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan workshop fotografi produk
UMKM dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM untuk
nantinya menjadi bekal pemasaran digital agar lebih terpromosikan secara luas. Dalam
pelatihan juga dikenalkan terkait website CMS yang dapat digunakan sebagai promosi
produk UMKM Desa Lamajang secara keseluruhan. Hasil survei diakhiri dengan
permintaan yang menyatakan bahwa warga Desa Lamajang menginginkan pelatihan
lebih lanjut juga materi lainnya terkait peningkatan penjualan dan performansi
operasional UMKM. Langkah lanjutan untuk pengembangan UMKM di Desa Lamajang
dapat dilakukan dengan pemantauan peningkatan penjualan produk, optimalisasi
strategi pemasarasan digital, dan pelaporan keuangan UMKM.
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